BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

1. Penggunaan Media animasi kartun nussa dalam mata pelajaran PAI
siswa kelas 1 SDTQ Qaryah Thayyibah Banjarmasin membuktikan
bahwa media anaimasi artun nussa merupakan media yang sangat baik
digunakan dalam pembelajaran. Saat pembelajaran berlangsung respon
siswa juga sangat baik di tandai penerapan nilai-nilai oleh siswa seperti
sikap jujur, percaya diri dan suka memaafkan, serta respon siswa yang
sangat antusias dan tertib saat penggunaan media tersebut dan hasil
evaluasi yang dilakukan oleh guru SDTQ Qaryah Thayyibah
Banjarmasin dengan perolehan nilai rata 81,7 . Melihat dari nilai yang
diperoleh siswa serta dari respon siswa pada saat pembelajaran dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media animasi kartun nussa di SDTQ
Qaryah Thayyibah sangat baik.

2. Faktor yang mempengaruhi penggunaan media animasi kartun nussa
dalam mata pelajaran PAI siswa kelas 1 SDTQ Qaryah Thayyibah
Banjarmasin diantaranya adalah Latar belakang pendidikan dan
wawasan guru, Pemilihan media yang tepat dalam pembelajaran,
Sarana dan prasarana.

B. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dikemukakan di

atas, Implementasi Media animasi kartun nussa dalam mata pelajaran PAI
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siswa kelas 1 SDTQ Qaryah Thayyibah Banjarmasin maka peneliti

memberikan beberapa saran yaitu sebagai berikut:

1. Kepada selurun di SDTQ Qaryah Thayyibah Banjarmasin
dapat meningkatkan keampuanya untuk menjadi guru yang
kreatif untuk selalu mengeluarkan idenya dalam menggunakan
media pembelajaran.

2. Kepada instansi yang terkait harus selalu memantau dan
memastikan ketersedian fasilitas dan bahan pendudukung bagi
kemajuan belajar siswa kedepannya.

3. Kepada kepala sekolah agar terus memotivasi seluruh guru-
guru dalam meningkatkan kualitas mengajar terutama dengan

media saat dalam pembelajaran.
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